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ABSTRAK

SISTEM PENGENALAN POLA DASAR DAUN MENGGUNAKAN

ALGORITMA HETEROASSOCIATIVE MEMORY

Dewasa ini Jaringan Syaraf Tiruan (JST) atau Neural Network merupakan

cabang ilmu yang mulai banyak digunakan dalam befBagai bidang. Jaringan

syaraf tiruan dirancang dan dilatith untuk memi puan seperti yang

dimiliki oleh manusia. Beberapa aplikasi y: unakan JST diantaranya

mengenali po sa lgoritma yang digunakan untuk mengenali pola
dasar daun @dalah Algofitma Heteroassociative Memory.

Hasil dar1 penelitian yang menggunakan proses grayscale, edge detection,
dan thresholding yang kemudian dilanjutkan dengan Algoritma Heteroassociative

Memory ini memiliki rata — rata tingkat akurasi lebih dari sama dengan 39.34%

dalam proses pengenalan pola dasar daun.

Kata kunci : Jaringan Syaraf Tiruan, Grayscale, Edge Detection, Threshold,

Heteroassociative Memory, Pengenalan Pola
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dewasa ini Jaringan Syaraf Tiruan (JST) atau Neural Network merupakan cabang ilmu
yang mulai banyak digunakan dalam berbagai bidang. Pada umumnya, manusia memiliki

kemampuan mengingat suatu informasi pola secara menyeluruh dan mengadaptasi pemrosesan

pola dengan baik. Jaringan syaraf tiruan dirancang dan dilatih @htuk memiliki kemampuan

processing (pengolahan citra), pattern recognition (p

(pengenalan suara).

pelatihan agar sistem dapat enali setiap ciri dari pola dan dapat mengenali pola dasar daun

yang diinputkan.

Image proces akan suatu metode yang digunakan untuk memproses gambar

gge processing dapat juga diartikan sebagai segala operasi untuk

dalam bentuk 2 dime
memperbaiki, menganalisa atau mengubah suatu gambar. Teknologi image processing tersebut
yang digunakan oleh peneliti ini untuk mengenali pola dasar daun pada tanaman dari suatu
gambar. Kemudian diproses dengan algoritma dari JST yang akan menentukan pola dasar daun

dan menentukan jenis daun yang sesuai dengan jenis daun yang diinputkan.

Dari penjelasan dan alasan di atas, peneliti ingin membuat program pengenalan jenis
daun pada tanaman. Program ini akan menggunakan algoritma Heteroassociative Memory untuk
mengenali pola dasar daun pada gambar yang kemudian dicocokkan dengan pola dasar daun

yang sudah ada.



1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang dapat dibuat berdasarkan latar belakang tersebut adalah sebagai
berikut :
I.  Seberapa tingkat akurasi algoritma heteroassociative memory dalam mengenali pola

dasar daun?

1.3 Batasan Masalah

Batasan — batasan masalah dalam pembuatan sistem ini adalah :

b. Sampling gambar yang digunakan adalah 50 x 80
c. Menggunakan algoritma Heteroassociative
daun pada gambar.

d. Aplikasi dibangun menggunakan bah@§a pemrogtaman Visual Basic . Net.

14 Tujuan Penelitian

gas Akhir tentang sistem pengenalan dasar pola daun

emory ini adalah sebagai berikut :

pola dasar daun yang sesuai dengan pola dasar daun yang ada.



1.5 Metodologi Penelitian

Metode penelitian yang digunakan untuk mendukung proses pembuatan Tugas Akhir ini

adalah sebagai berikut :

1. Mempelajari teori-teori melalui buku, artikel, jurnal dan bahan lain yang mendukung
dan berhubungan dengan pengenalan pola dasar daun metode Heteroassociative
Memory.

2. Pengumpulan data untuk pelatihan dan data pengujian yang digunakan untuk proses
pencocokan untuk mengenali pola dasar daun dalam tugas akhir.

3. Mengkonsultasikan segala sesuatu yang berkaitan an masalah tugas akhir
terutama untuk memecahkan permasalahan ya bila dalam pengerjaan
ditemukan hal-hal yang tidak atau kurang di

4. Membuat sistem pengenalan pola d
Memory sebagai algoritma untuk me

1.6 Sistematika Penulisan

Laporan tugas akhir ini aka

BAB I : Pendahulua

BAB II

algoritma Heteroassociative Memory.

BAB III : Perancangan sistem, berisi langkah — langkah perancangan sistem, mulai dari
input berupa file gambar, proses, pengujian menggunakan algoritma
Heteroassociative ~ Memory,  pelatthan =~ menggunakan  algoritma
Heteroassociative Memory, sampai dengan mendapatkan hasil output berupa
pola dasar daun.

BAB IV: Implementasi, berisi tahap-tahap implementasi program, hasil analisis /

pengujian serta kendala-kendala yang dihadapi dalam pembuatan program.



BABV : Kesimpulan dan saran, berisi kesimpulan mengenai sistem yang dibuat,
apakah dapat memecahkan masalah yang ada serta saran — saran untuk

pengembangan di masa yang akan datang.



5.1

BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan analisa yang dilakukan terhadap sistem mengacu pada hasil pengamatan

yang telah dilakukan pada proses uji coba, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1.

5.2

pola dengan objek yang berbeda mis

Algoritma Heteroassociative Memory memiliki tingkat akurasi sama dengan 50% dalam
mencocokkan jenis daun menurut polanya dengan menggunakan 6 jenis pola daun dan
masing — masing jenis daun tersebut memiliki 10 sampel latih. Sehingga jumlah dari

sampel yang dilatih adalah 60 sampel.

Algoritma Heteroassociative Memory dapat diim ikan ke dalam sistem

pengenalan pola dasar daun sebagai algoritma p ian pola dasar daun.
Saran

Sistem ini dapat dikembangkan unt
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